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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara utama yang diper@malntuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipgotemgan mempergunakan teknik
serta alat-alat tertentu. (Surakhmad, 1990: 134hirf§ga dalam suatu metode penelitian
terdapat suatu proses pengumpulan data yang ddaksécara sistematis dan logis untuk
mencari kebenaran akan hipotesis yang telah dddeatpenulis.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pdrbedaan yang signifikan
pada hasil belajar siswa setelah menggunakan metodperative learningteknik
Snowball Throwingoerdasarkan hagire-testdanpost- testantara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam peneliini adalahTrue experimental
desaign atau yang biasa disebut dengan eksperinseni. nTujuan lain penelitian ini
adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungsebab akibat dengan cara
mengenakan suatu perlakuan khusus kepada satu paitoneksperimen dan
membandingkan hasilnya dengan satu kelompok kogtrng tidak dikenai perlakukan
khusus (Suryabrata, 2006: 88).

Persyaratan dalam eksperimen murni adalah adankampek lain yang ikut
mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompok ykig disebut kelompok
pembanding atau kelompok kontrol ini, akibat yarigetbleh dari perlakuan dapat
diketahui secara pasti karena dibandingkan dengag yidak mendapatkan perlakuan.

(Arikunto, 2006:86).
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Desain ekperimen yang digunakan dalam penelitinadalah“Control Group Pre-

test Post-test’Pola desaign nya adalah sebagai berikut:

00 X @

0s Q

Keterangan:

01 : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas ikepesebelum pembelajaran.
02 : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas imkepesetelah pembelajaran.
03 : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas keabrelum pembelajaran.

02 : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas keatuadlah pembelajaran.

X . Perlakuan atau pembelajaran kosakata detegark Snowball Throwing

Pada @dan Ozdiberikanpre-testsedangkan pada @an @ diberikanpost-test

Sebelum siswa diberikareatment/perlakuan, siswa terlebih dahulu diberi tes untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai kosakzdaa Jepang.

Setelah diberpre- test,siswa kemudian diberikan perlakudréatmentagar siswa
dapat menerapkan metode belajar. Adappeatmentyang dilakukan sebanyak 3 kali, agar
siswa benar-benar memahami dan mampu menerapkaod@&leboperative learning
teknik Snowball Throwing.

Proses akhir dari eksperimen ini adaRbst- testuntuk mengukur kemampuan
siswa dalam membaca teks bahasa Jepang denganaplememmetode yang telah di

treatmentsebelumnya.
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3.2 Variabel Penelitian
Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacamsmaukai. (Nazir, 2003:
123). Variabel dalam penelitian ini adalah:

Variabel X : Hasil tes kelompok eksperimen yangnggunakan metode
cooperative learning teknignowball throwingdalam menguasai
kosakata bahasa Jepang.

Variabel Y : Hasil tes kelompok kontrol yang #danenggunakan metode
cooperative learning teknignowball throwingdalam menguasai

kosakata bahasa Jepang.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok besar yang menjadi ruaggup penelitian. Sedangkan
sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggapakili seluruh karakter populasi
tersebut.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.k(#ito, 2002: 108). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa — siswi SMA Arggkdargahayu Bandung.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yatatdi(Arikunto, 2003: 109).
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA Angkllargahayu Bandung kelas XI
tahun ajaran 2009/ 2010. Sampel yang diambil dglanglitian ini adalah 25 Orang siswa
kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan 25s@mwa kelas Xl IPS 1 sebagai kelas

kontrol.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkata ddalam menjawab
pertanyaan penelitian dan hipotesis penelitiantrdngeen yang digunakan sangat
menentukan terhadap keberhasilan suatu kegiataslitieem sebab data yang diperoleh
untuk menjawab masalah penelitian atau mengujitegi® diperoleh melalui instrumen
( Sugiyono, 2003: 105).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut:
. Pre test

Pre testdilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana kemangauapel mengenai

penguasaan kosakata yang diberikan sebelm@atment Sehingga penulis

memperoleh data awal atau variabel X.

. Post test
Post testdilaksanakan untuk mengetahui tingkat kemampuanpshmengenai
penguasaan kosakata yang diberikan setelah trelaties ini akan menghasilkan

data akhir atau variabel Y

Berikut ini adalah kisi-kisi soal tes yang dibuéttopenulis untuk pembuatan soal.

(Soal tes terlampir)



Tabel 3. 1
Kisi—Kisi Penulisan Soal
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Kompetensi Aspek Indikator | Jumlah| Aspek Bentuk dan Nomor Soal
Dasar Kosakata Soal | Nomina | Adjektiva | Adjektiva
(Kb) (Ks) (na)
Menyampaikan | Pelajaran | Memilih 3 soal Soal no. | Soal no. 3
informasi secara 3 © A7 | kata benda ldan 2
lisan dengan 0ETH dengan
lafal yang tepat  Latihan tepat
dalam kalimat untuk
Dasar 1
sederhana sesupi menjawab
Menyebut
dengan konteks soal yang
kan
yang . diberikan
Sifat
mencerminkan sesuai
Seseorang
kecakapan dengan
berbahasa yang informasi
santun. soal
ataupun
sesuai
dengan
gambar
Menyampaikan | Pelajaran | Memilih 3 soal | Soal
berbagai 3 P A | kata benda nomor
informasi secara ¢ . <4 dengan 45,6
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lisan dengan 7> tepat
lafal yang tepat| | atihan untuk
dalam kalimat | pasar2 | menjawab
sederhana Menyebut | Soal yang
sesuai konteks | kan Nama | diberikan
yang Pakaian | Sesuai
mencerminkan dengan
kecakapan informasi
berbahasa yang soal
santun ataupun
sesuai
dengan
gambar
Menyampaikan| Pelajaran| Memilih 4 soal | Soal no.
informasi secara 4 \\5(Z | kata benda 7,8,9,
lisandengan | 51 5y | dengan 10
lafal yang tepat WE tepat
dalam kalimat ) untuk
Latihan
sederhana menjawab
Dasar 1
sesuai dengan soal yang
Menyebut
konteks yang diberikan
kan
mencerminkan sesuai
Ruangan
kecakapan dengan
dan Alat
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berbahasa yang

Listrik

informasi

santun yang ada soal

di Rumah | ataupun
sesuai
dengan

gambar

Jumlah Soal 10 soal

Observasi

Observasi dilaksanakan secara langsung ke lapardgam melihat proses
pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang ridiggn, dan untuk
mendukung objektivitas dalam pembelajaran peneiglibatkan pengamat ketika
dilakukan penelitian perlakuan di kelas.

Angket

Angket diberikan untuk mencari informasi yang lemgknmengenai suatu masalah
dari responden tanpa merasa khawatir bila respondemberikan jawaban
(Sudjana: 1996). Dalam penelitian ini, angket dikaar untuk mengetahui pendapat
siswa terhadap penerapan met@deperative learningeknik snowball throwing

dalam pembelajaran kosakata.



TABEL 3.2

KISI-KIS| PEMBUATAN ANGKET
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No.

Variabel Penelitian

Indikator

No.Pertanya

Kesan Siswa

mempelajari bahasa Jepang
mempelajari kosakata baha
Jepang

metode konvensional yar
diterapkan selama ini
penggunaan metode selé
metode konvensional dala

proses pembelajaran

Sa

g

AN

m

Metode cooperative
learning teknik snowball

throwing

pengetahuan tentar]
snowball throwing

penggunaan snowball
throwing dalam  prose

pembelajaran

kesulitan penggunaan teknik

snowball throwing dalam

proses pembelajaran

g

UJ

Efektifitas teknik

Snowball Throwing

teknik ini membantu dalan
bersosialisasi dengs
lingkungan sekitar.

teknik - ini  meningkatkar
motivasi dan  semang
belajar

mengetahui dan mengeksp

lebih kemampuan siswa

At

or

10

an
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pasgan siswa terhadap kosakata
bahasa Jepang dan respon siswa setelah menerapkasteoooperative learningeknik
snowball throwingdalam proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuaelet, peneliti
melakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Pemberian pre-test berupa tes berbentuk pilihan ganda untuk mengetahu
kemampuan sampel dalam menguasai kosakata balpaseyJé&es ini terdiri dari 10
soal pilihan ganda yang diambil dari materi peljabahasa Jepang. Pemberian tes
ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan Hatl tes penguasaan kosakata
bahasa Jepang sebelum diberi pengajaran mengekrak tenowball throwing
(variabel X)

2. Proses pembelajaran tekngnowball throwingdalam meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Jepang yang berlangsung sebagat:ber
» Tahap awal (Persiapan Penelitian)

- Studi pendahuluan
Dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelastenkondisi subjek di
lapangan.

- Pembuatan instrumen penelitian

- Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP)

» Tahap Pelaksanaan Pengajaran
Pelaksanaan pengumpulan data, dilaksanakan dggab89 Agustus sampai
12 September 2009. Penulis melakukan penelitiama paths eksperimen dan

kelas kontrol.
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Langkah- langkahnya sebagai berikut:
a. Pertemuan pertama

Pada kelas eksperimen, penulis memberikan prekesakata bahasa
Jepang. Dalam kelas eksperimen terdapat 25 orang kemudian dibagi
menjadi 5 kelompok, satu kelompok terdiri dari Sapey. Setiap kelompok
terdiri dari siswa yang memiliki perbedaan yangehmgen mulai dari
kemampuan maupun karakter. Pengelompokan didaspadaskor siswa pada
pembelajaran sebelumnya (sesuai dengan nilai diomendasi dari guru
bidang studi bahasa Jepang). Setiap kelompok dipimieh satu orang ketua
kelompok.

Setelah itu penulis menerangkan gambaran umum nigntaetode
cooperative learningeknik snowball throwing agar siswa memiliki gambaran
tentang metode pengajaran yang akan diterapkaranD&hhap ini, penulis
menjelaskan keunggulan menggunakan metode pemtaglakmoperatif dan
pencapaian tujuan bersama dalam kelompok. Membiagkipula semangat
siswa untuk bekerjasama dengan tim dan ikut akilard menyumbangkan
kemampuan terbaik dalam proses pembelajaran.

Kemudian dilakukan penyajian materi pertama penaa snowball
throwing Posisi tempat duduk diatur dengan menyatukanasigang satu
kelompok. Setelah menerima materi, ketua kelompdierd arahan oleh
penulis. Kemudian ketua kelompok mengarahkan tekeompoknya untuk
mempraktekkan pembelajarasnowball throwing dengan cara bertukar

informasi dengan teman satu kelompok. Penulis idigirus memastikan setiap
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siswa ikut berkontribusi terhadap tanggung jawalmrkpoknya. Setelah itu
setiap kelompok mempresentasikan jawaban kelomgoldgn ditanggapi
dengan kelompok lain. Penulis ikut mengarahkanatagidiskusi agar terarah.

Sementara di kelas kontrol, penulis melakukane-test sama halnya
dengan kelas eksperimen. Letak perbedaannya, lsqiedatest siswa kelas
kontrol hanya menggunakan metode pengajaran komveisdalam hal ini

dengan menggunakan media gambar.

b. Pertemuan kedua

Pada kelas eksperimen dilakukan tahap kedua pejatagiasnowball
throwing yaitu dalam penyajian materi kedua. Materi yang ulecdalah
pelajaran selanjutnya dari buku pelajaran bahagzandge Sama seperti
pertemuan sebelumnya penulis menjelaskan tujuarbg@emran yang ingin
dicapai, lalu penulis memberikareatmentyaitu menjelaskan materi dengan
cara menerangkan kosakata yang sedang dipelagenk kelompoknya sudah
ditentukan pada pertemuan pertama, pada pertemuoiarpenulis hanya
melanjutkan ke pokok pelajaran yang selanjutnygdemenggunakan metode
yang sama.

Sementara kelas kontrol, penulis menjelaskan matlemgan cara
konvensional seperti biasa. Siswa pada kelas Kontemanggapi penjelasan
materi dengan kurang antusias, berbeda dengandddpsrimen yang antusias
dalam menerima pembelajaran. Lalu siswa diberi waking sama dengan

kelas eksperimen untuk merangkum informasi das tehasa Jepang tersebut.
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c. Pertemuan Ketiga

Pada kelas eksperimen, penulis mengajarkan matetigak dengan
menggunakan metode yang sama. Pada pertemuan émulip tidak
menerangkan lagi tentangooperative learningteknik snowball throwing
melainkan lansung pada kegiatan. Hal itu karenatsutiterangkan pada dua
pertemuan sebelumnya. Setelah siswa memahami nyategi diberikan oleh
peneliti, siswa diberikapost-testuntuk mengukur hasil belajar siswa setelah
penerapan tekniknowball throwing Hasil dari tes ini juga akan menjadi data
tes ini juga akan menjadi data akhir setelah peapran (variabel Y).

Siswa diberikan tes yang sama dengan paattestsebelum dikenakan
penerapan tekniksnowball throwing Pada tahap ini merupakan pengujian
kemampuan masing-masing siswa setelah bekerja dafampembelajaran
snowball throwing

Sedangkan pada kelas kontrol dalam pembelajaranbaeamneks bahasa
Jepang menggunakan metode konvensional, kemudbmildin post-testjuga
membandingkan apakah ada perbedaan yang signdikamna kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

d. Pemberian angket

Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapamk tesnowball
throwing dalam mempelajari kosakata bahasa Jepang, pensditigajukan
angket. Isi angket tersebut mengarahkan siswa unteknberi tanggapan
mengenai penerapan metode yang telah dipelajaindaiembaca teks bahasa

Jepang.
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3.6 Teknik Pengolahan Data

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah datagyberasal dari nilai tes awal
(pre-tes}, nilai tes akhir fjost-test, dan angket yang diberikan kepada sampel peaeliti
Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan pengolatata dengan perincian sebagai

berikut:

3. 6. 1 Pengolahan Data Hasil Tes
Untuk data hasil tes (data kuantitatif) akan diali@#mgan menggunakan rumus
statistik. Untuk mengolah data yang diperoleh noeldlasil tes, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut :

a.Mencari nilai rata-ratangear) dari kedua variabel dengan rumus :

2X 2y
My =— My=—"

Nl NZ
Keterangan :

Mx : Nilai rata-ratgpre-test
My : Nilai rata-ratgpost-test
X :Totalpre-test

y : Totalpost-test

N :Jumlah siswa

b. Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y dengsnus :

2
Sdx= ZL
N

1
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2
de = ZL
NZ
Keterangan :

Sdx : Standar Deviasi Variabel X
Sdy : Standar Deviasi Variabel Y
c.Menghitung standar error Mean dari varibel x(SEMb@n variabel y (SEMy)

dengan menggunakan rumus :

Sdx
SEM, = ——
JN; -1
Sdy
SEM, =
JN, -1
Keterangan :
SEMXx : Standar Error Mean Variabel X
SEMy : Standar Error Mean Variabel Y
SDx : Standar Deviasi Variabel X
SDy : Standar Deviasi Variabel Y
N : Jumlah Siswa

d. Mencari standar Error perbedaan antara Mean dabel X dan variabel Y,

dengan menggunakan rumus :

SEM,,= ,/SEM, *+SEM,’

Keterangan :
SEMX : Standar Error Mean Variabel X
SEMy : Standar Error Mean Variabel Y

SEMXx-y : Standar Error Mean antara Variabel X ¥an
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e.Menghitung selisih skor rata-rata dengan menggunakaus:

t hitung :
t = M, -M,
° SEM,,

(Dedi Sutedi, 2005:232-235)

f. Menguiji kebenaran hipotesa (Ha) tersebut denganrnambandingkan besarnya t

hitung dan t tabel dengan terlebih dahulu menetaplaajat kebebasan dengan

menggunakan rumus : df atau db= (n-2). Setelah nteka&n db, maka diperoleh

nilai t rabel pada taraf signifikasi 5% dan 1%. Apabila nilaiibg lebih kecil atau

sama dengan nilai t tabel ffung < t tabe) maka Ha ditolak, dengan demikian

berarti tidak ada pengaruh yang sangat signifizatra nilai x dan y, sedangkan

apabila nilai t hitung lebih besar dari nilade! (t hitung> t tabe) maka Ha diterima.

Dalam hal ini berarti bahwa ada pengaruh atau lardr yang signifikan dari

penerapan dengan menggunakan tekmiégwball throwingterhadap hasipost-

testbelajar siswa.

Ha = % # X2
Keterangan:
x1 = nilai siswa/siswi sebelum menggunakan metode baththrowing

x2 = nilai siswa/siswi sesudah menggunakan metode lsabttrowing

Membandingkan t hitung dengan t tabel, dengan rumus
Db= (Nx+Ny)-2 (Karena sampel berbeda)
Melihat t tabel pada tabel statistik pendidikantygada taraf signifikasi 5%

dan taraf signifikasi 1 %.
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Uji hipotesis yang berlaku adalah :
t hitung> t tabel maka Hk diterima

t hitung<t tabel maka Hk ditolak

3. 7. 2 Pengolahan Data Angket

Teknik untuk mengolah data dari angket dilakukamgd® menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:
a.Menjumlahkan semua jawaban angket

b. Menyusun frekuensi jawaban

c.Membuat tabel frekuensi

d. Menghitungkan presentase frekuensi dari setiapjawalengan menggunakan

rumus:

f
P=—x100%
N

Keterangan :

P = Presentase frekuensi dari setiap jawabanmdspo
f = Frekuensi dari setiap jawaban responden

n = Jumlah responden

Menafsirkan hasil angket dengan berpedoman padssdaagai berikut:

0% = Tidak ada seorangpun
1% - 5% = Hampir tidak ada
6% - 25% = Sebagian kecil

26% - 49%

Hampir setengahnya

50% = Setengahnya



51% - 75% = Lebih dari setengahnya
76% - 95% = Sebagian besar

96% - 99% = Hampir seluruhnya

100% = Seluruhnya




